
KARYA TULIS ILMIAH 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG 

JURUSAN KESEHATAN GIGI 

PROGRAM STUDI KESEHATAN GIGI PROGRAM DIPLOMA TIGA 

TAHUN 2026 

 

 

 

 

ASUHAN KEPERAWATAN GIGI DAN MULUT 

PADA PASIEN Nn. S (22 Thn) DENGAN KASUS 

GIGI 36 KMD YANG DISERTAI KALKULUS 

DI KLINIK POLTEKKES KEMENKES 

PALEMBANG 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
DEA ASMALEHA 

PO.71.25.1.23.085 



KARYA TULIS ILMIAH 

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG 

JURUSAN KESEHATAN GIGI 

PROGRAM STUDI KESEHATAN GIGI PROGRAM DIPLOMA TIGA 

TAHUN 2026 

 

 

 

 

ASUHAN KEPERAWATAN GIGI DAN MULUT 

PADA PASIEN Nn. S (22 Thn) DENGAN KASUS 

GIGI 36 KMD YANG DISERTAI KALKULUS 

DI KLINIK POLTEKKES KEMENKES 

PALEMBANG 

 

 
Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Ahli Madya Kesehatan Gigi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DEA ASMALEHA 

PO.71.25.1.23.085 



1 

 

 

 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan 

secara keseluruhan karena berpengaruh terhadap fungsi pengunyahan, bicara 

dan kepercayaan diri seseorang (WHO, 2022). 

Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih tergolong tinggi 

dan menjadi perhatian dalam kesehatan masyarakat. Berdasarkan data Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, sebagian besar masyarakat Indonesia 

mengalami masalah gigi dan mulut, dengan karies sebagai kasus terbanyak 

(Kemenkes, 2023) Hasil Rikesdas 2018 juga menunjukkan bahwa prevalensi 

karies di Indonesia lebih dari 80% sehingga menunjukkan bahwa menjaga 

kebersihan gigi dan mulut masih rendah (Kemenkes RI, 2018). 

Salah satu masalah yang paling sering ditemukan adalah karies gigi, yaitu 

kerusakan jaringan keras gigi akibat aktivitas bakteri dalam plak yang 

menghasilkan asam (Soesilawati, 2020) Karies Kelas I menurut klasifikasi 

Black umumnya terjadi pada permukaan oklusal gigi posterior, karena adanya 

pit dan fissure yang mudah menjadi tempat penumpukan plak dan juga 

perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut masih rendah, 

seperti kebiasaan menyikat gigi yang belum sesuai anjuran, sehingga 

meningkatkan risiko terbentuknya plak dan kalkulus (Kemenkes RI, 2020). 

Dampak dari karies dan kalkulus dapat memengaruhi kondisi kesehatan 

rongga mulut secara menyeluruh apabila tidak ditangani dengan baik. Karies 
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yang terus berkembang dapat menyebabkan kerusakan jaringan keras gigi 

secara bertahap, mulai dari email hingga dentin, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan rasa nyeri, infeksi, dan gangguan fungsi pengunyahan (Martina 

et al., 2024). 

Upaya penanggulangan masalah karies dan kalkulus dapat dilakukan 

melalui pendekatan promotif, preventif, kuratif. Edukasi tentang cara 

menyikat gigi yang benar, penggunaan alat bantu kebersihan gigi, serta 

pemeriksaan rutin merupakan langkah penting dalam pencegahan (Kemenkes 

RI, 2020) Tindakan seperti penambalan pada karies Klas I dan pembersihan 

kalkulus (scaling) diperlukan untuk mengatasi kondisi yang sudah terjadi 

(Rahmawati et al., 2021). 

Peneliti tertarik untuk mengangkat kasus pasien Nn. S (22 thn) dengan gigi 

36 KMD yang disertai kalkulus yang berfokus pada Asuhan Keperawatan 

Gigi dan Mulut (Askepgilut) secara komprehensif dalam satu kasus pasien 

yang sesuai dengan Kompetensi Terapis Gigi dan Mulut (TGM) Level 5. 

B. Rumusan masalah 

Bagaimana Asuhan Keperawatan Gigi dan Mulut kasus Gigi 36 dengan 

Kasus Karies Mencapai Dentin (KMD) yang Disertai Kalkulus pada pasien 

Nn. S (22 thn) di Klinik Poltekkes Kemenkes Palembang? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

 

Dideskripsikan Penatalaksanaan Asuhan Keperawatan Gigi dan 

Mulut dengan kasus Gigi 36 Karies Mencapai Dentin (KMD) yang 
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Disertai Kalkulus pada pasien Nn. S (22 thn) di Klinik Poltekkes 

Kemenkes Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dilakukan pengkajian pada pasien Nn. S (22 Thn) dengan kasus Gigi 

36 KMD yang Disertai Kalkulus. 

b. Dilakukan analisis data pada pasien Nn. S (22 Thn) dengan kasus 

Gigi 36 KMD yang Disertai Kalkulus. 

c. Ditetapkan diagnosa pada pada pasien Nn. S (22 Thn) dengan kasus 

Gigi 36 KMD yang Disertai Kalkulus. 

d. Disusun rencana keperawatan pada pada pasien Nn. S (22 Thn) 

dengan kasus Gigi 36 KMD yang Disertai Kalkulus. 

e. Dilakukan implementasi pada pasien Nn. S (22 Thn) dengan kasus 

Gigi 36 KMD yang Disertai Kalkulus. 

f. Dievaluasi hasil asuhan kesehatan gigi dan mulut pada pasien Nn. S 

(22 Thn) dengan kasus Gigi 36 KMD yang Disertai Kalkulus. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil laporan kasus ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam memberikan gambaran mengenai penatalaksanaan Askepgilut di 

bidang keperawatan gigi dan mulut, khususnya terkait asuhan 

keperawatan pada pasien dengan karies gigi Molar Rahang bawah kiri 

permanen (Gigi 36) KMD yang disertai kalkulus. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan, wawasan, keterampilan dalam 

memberikan asuhan keperawatan gigi dan mulut secara langsung 

pada pasien dengan kasus karies disertai dengan kalkulus, serta 

meningkatkan kemampuan dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan referensi dan tambahan pustaka bagi mahasiswa 

dalam pembelajaran khususnya di bidang keperawatan gigi dan 

mulut. 

c. Bagi Pasien 

Dapat membantu meningkatkan derajat kesehatan gigi dan 

mulut pasien serta meningkatkan pengetahuan pasien mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut.
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